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MASA DEPAN MORALITAS Walupun tahun 2016 masih berjalan beberapa minggu, namun
AN AK AN AK CYBER Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak

(P2TP2A) merilis terdapat delapan kasus kejahatan anak dan

) perempuan, jumlah pelanggaran tersebut masih didominasi

M. A'fan Mu’ammar dengan kejahatan seksual terhadap anak. Sangat meresahkan
memang, namun jika ditinjau lebih dalam, dari mana anak-

anak mendapat informasi tentang seksualitas? darn guru, orang

tua, teman atau internet? Seringkali ditemukan, bahwa warnet

saat ini tidak lagi dipenuhi oleh para mahasiswa yang sedang

menyelesaikan tugas akhir, namun tidak jarang ditemui anak-

anak sekolah menggunakan jasa warnet, mereka berkompetisi
dengan teman-teman sebaya dalam ‘“game online”. Ironisnya
mereka masih menggunakan seragam sekolah, bahkan tidak
jarang ditemukan pada jam-jam aktif sekolah.

Situs-situs yang tidak semestinya diakses oleh anak dibawah
umur dapat diakses secara bebas oleh anak-anak, baik lewat
gadget maupun lewat warnet, disamping mereka bermain game
online. Kontroling orang tua dan guru pun menjadi semakin
terbatas ketika para orang tua dan guru masih jauh dibawah
anaknya dalam hal penguasaan internet. Sehingga pembatasan
akses melalui pemberian password dan kepemilikan gadger
menjadi tidak lagi efektif.

Setidaknya Hasil riset yang dilakukan oleh Ernest Doku
seorang Ahli telekomunikasi dari Uswitch menjadi peringatan
bagi para orang tua dan pendidik, ia mengatakan bahwa
lebih dari seperempat anak-anak di seluruh dunia memiliki
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komputer genggam sebelum usia mereka genap delapan tahun.
Masih menurut ernest, satu dari tiga anak bahkan mulai
menggunakan smartphone ketika berumur tiga tahun. Satu dan
10 anak menikmati gadger dalam usia yang lebih muda yakni
dua tahun. Fenomena ini menunjukkan, jutaan anak mengalami
kecanduan gadger. Penelitian yang penulis lakukan di salah satu
sekolah swasta di Jawa Timur juga menunjukkan hasil yang
mengkhawatirkan, lebith dann 60% siswa sekolah menengah
pertama mengalami kecanduan gadger.

Sinergi Holistik

Pendidikan sebagai sebuah sistem merupakan satu kesatuan
yvang utuh, dengan bagian-bagiannya yang berinteraksi satu
sama lain yang tak dapat dipisahkan. Peran orang tua, guru
dan masyarakat menjadi sebuah satu kesatuan holistik dalam
mendidik anak. Tripusat pendidikan tersebut berebut saling
mempengaruhi anak, seringkali orang tua lebih dominan
dibanding guru, tapi terkadang guru menjadi lebih berpengaruh
dari orangtua, namun bisa jadi masyarakat dan lingkungan lebih
berpengaruh dari guru dan orangtua terhadap pembentukan

moralitas anak.

Dalam sebuah penelitian menjelaskan bahwa, efek visual
baik melalui video maupun gambar lebih lama tertanam pada
memori anak dibanding pada apa yang hanya mereka dengar,
baik dirumah maupun dikelas. Karenanya seringkali orangtua
maupun pendidik merasa tidak pernah mengajarkan sesuatu,
namun anak didik mampu melakukan itu dan memahaminya

dengan baik, padahal belum tentu sesuatu tersebut sesuai dengan
umur mereka.

Sinergi holistik ketiga elem diatas kurang lengkap tanpa
dukungan pemerintah, karenanya komitmen presiden Jokowi
terhadap perlindungan hak-hak anak perlu kiranya diapresiasi,
karena komitmen tersebut merupakan bentuk nyata presiden
terhadap perlindungan hak-hak anak, mengingat kasus terhadap

30

perlindungan terhadap anak selalu mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun, walaupun demikian Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) sebagai kepanjangan tangan dar
pemerintah tidak tinggal diam, dengan melakukan sosialisasj
dan pendampingan bagi anak-anak yang mengalami korban,

Perspektif Figh Anak

Figih merupakah salah satu disiplin ilmu yang memiliki ban
mata rantai, diantaranya dikenal istilah Figih Siyasah, Fiqh
Ibadah, Figih Munakahat, Figth Jinayah, Fiqih Wanita dan
Figih Anak. Secara bahasa Figth berarti faham atau tahu, Figih
dalam arti tekstual dapat diartikan pemahaman dan perilaku
yang diambil dari agama. Sehingga F igih Anak dapat difahami
sebagai sebuah solusi bagt persoalan-persoalan pendidikan anak
dalam perspektif agama.

Persoalan anak di Indonesia begitu kompleks, mulai dan
persoalan anak putus sekolah, anak jalanan, anak broken home
hingga anak-anak cyber yang kecandungan gadget. Masa depan
mereka tergadaikan, masa depan mereka adalah masa depan
bangsa dan negara, karenanya perhatian terhadap anak perlu
kiranya ditingkatkan dan diperhatikan secara serius khususnya
berkaitan dengan moralitas mereka, karenanya persoalan ini
menjadi sangat penting untuk diangkat pada Musyawarah
Nasional Tarjih Muhammadiyah yang pada tahun ini diadakan
di Surabaya, tepatnya di Universitas Muhammadiyah
Surabaya. Produk tarjih tahun lalu menunjukkan bahwa dan
sekian masalah yang dihadapi masyarakat, sebagian besar dapat
diakomodir dalam keputusan tarjih, setidaknya delapan dan
sepuluh permasalahan dapat diselesaikan melalui keputusan

tarjih.

Muhammadiyah memiliki banyak lembaga formal, mayoritas
didominasi oleh lembaga formal tingkat Sekolah Dasar d 1
Sekolah Menengah Pertama, karenanya peran Muhammadiyak
sangat besar dalam menentukan masa depan moralitas a _



Tarjih, selamat ber-Munas!
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